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Abstract
This study aims to determine how much influence current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover simultaneously on net profit margin  on otomotive companies listed on The Indonesia Stock Exchange from 2013 to 2016. The data used are the current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover and net profit margin’s company. The result is simultaneous effect of current ratio, debt to equity ratio, and total asset turnover have a significant impact on net profit margin. 
Keyword: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Net Profit Margin.

PENDAHULUAN
Pada umumnya pendirian suatu perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan yang diperoleh agar kelangsungan hidup usahanya terjamin dan dapat mengembangkan usahanya. Bagi perusahaan masalah profitabilitas sangat lah penting salah satunya di perusahaan otomotif dan komponennya. Bagi perusahaan, net profit margin dapat digunakan sebagai tolak ukur berhasil atau tidaknya perusahaan yang dipimpinnya. Karena perusahaan menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotong pajak.
	Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban financial keuangan serta bisa melangsungkan kegiatan operasional dan mengembangkan usahanya. Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang lancar dengan jaminan aktiva lancar. Masalah pada aktiva lancar yaitu menumpuk pada persedian yang terlalu banyak dimana dapat menimbulkan resiko keuangan sehingga mempengaruhi keuntungan perusahaan dan
kemampuan membayar hutang lancarnya.
Kerangka  Konseptual
	Berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang teori, maka pengaruh Current ratio, Debt to Equity ratio, Total Aset Turnover berpengaruh terhadap Net Profit Margin dapat digambarkan dalam kerangka sebagai berikut :
Current ratio           (X1)

H1
Net Profit Margin (Y)
Debt to Equity ratio (X2)

H2

H3
Total Aset Turnover (X3)

Y

H4


	Perusahaan yang mampu dalam membayar hutang lancarnya sangat mempengaruhi pertumbuhan laba suatu perusahaan, Current Ratio adalah salah satu alat ukur analisis yang digunakan dalam pengukurannya. 
Model Penelitian
	Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda. Model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut :
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel IV.7
Persamaan Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-3.131
	.201
	
	-15.613
	.000
	
	

	
	LN_Current_Ratio
	-.173
	.171
	-.167
	-1.016
	.318
	.944
	1.060

	
	LN_Debt_To_Equity_Ratio
	-.536
	.241
	-.361
	-2.224
	.034
	.970
	1.031

	
	LN_Total_Aset_Turnover
	-.731
	.265
	-.453
	-2.759
	.010
	.945
	1.058

	a. Dependent Variable: LN_Net_Profit_Margin



Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
	LN Y = -3.131-0.173 LN X1 -0.536 LN X2 -0,731 LN X3
Makna dari persamaan regresi linear berganda diatas adalah :
1. Kostanta sebesar -3.131 menyatakan bahwa jika current ratio, debt to equity ratio, dan total asset turnover kostan maka net profit margin sebesar -3.131 rupiah.
2. Koefisien regresi current ratio sebesar -0.173 dan bernilai negatif menyatakan bahwa setiap kenaikan current ratio satu satuan akan menyebabkan penurunan net profit margin sebesar -0.173 rupiah.
3. Koefisien regresi debt to equity ratio sebesar -0.536 dan bernilai negatif menyatakan bahwa setiap kenaikan debt to equity satu satuan akan menyebabkan penurunan net profit margin sebesar -0.536 rupiah.
4. Koefisien regresi total asset turnover sebesar -0.731 dan bernilai negative menyatakan bahwa setiap kenaikan total asset turnover satu satuan akan menyebabkan penurunan net profit margin sebesar -0.731.

Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel Independen (X) adalah besar terhadap variabel dependen (Y).

  Tabel IV.8
Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.534a
	.285
	.209
	.84042
	.285
	3.727
	3
	28
	.023
	1.757

	a. Predictors: (Constant), LN_Total_Aset_Turnover, LN_Debt_To_Equity_Ratio, LN_Current_Ratio

	b. Dependent Variable: LN_Net_Profit_Margin



Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
            Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R aquare sebesar -0.209. Hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi berada diantara nol atau satu, masing – masing variabel bebas berupa current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover mempunyai kemampuan 20.9%  dalam menjelaskan variabel dependennya berupa net profit margin, sedangkan 79.1% dijelaskan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.


Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.
Tabel IV.10
Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7.897
	3
	2.632
	3.727
	.023b

	
	Residual
	19.776
	28
	.706
	
	

	
	Total
	27.673
	31
	
	
	

	a. Dependent Variable: LN_Net_Profit_Margin

	b. Predictors: (Constant), LN_Total_Aset_Turnover, LN_Debt_To_Equity_Ratio, LN_Current_Ratio


Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
	Uji signifikansi simultan/ bersama-sama (uji statistik F) menghasilkan nilai F hitung sebesar 3.727 Pada derajat bebas 1 (df1) = 3, dan derajat bebas 3 (df2) = 28. Nilai f tabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,95 dengan demikian Fhitung = 3.727 > F tabel = 2,95 dengan tingkat signifikansi 0,023 lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima artinya secara bersama-sama current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover  berpengaruh terhadap net profit margin pada Perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.

Uji Parsial (Uji t)
	Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual  dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Tabel IV.11
Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-3.131
	.201
	
	-15.613
	.000
	
	

	
	LN_Current_Ratio
	-.173
	.171
	-.167
	-1.016
	.318
	.944
	1.060

	
	LN_Debt_To_Equity_Ratio
	-.536
	.241
	-.361
	-2.224
	.034
	.970
	1.031

	
	LN_Total_Aset_Turnover
	-.731
	.265
	-.453
	-2.759
	.010
	.945
	1.058

	a. Dependent Variable: LN_Net_Profit_Margin




Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2019
	Nilai t tabel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas N = 28 1.70113. Dengan demikian hasil uji t dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung current ratio sebesar -1.016 dengan nilai signifikan sebesar 0,318. Nilai –t tabel < -t hitung atau -1.70113˂ -1.016 maka HO diterima artinya current ratio tidak berpengaruh terhadap net profit margin pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
2. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung debt to equity sebesar -2.224 dengan nilai signifikan sebesar 0,034. Nilai t hitung > t tabel atau 2.224 ˂ 1.70113 maka Ha diterima artinya debt to equity berpengaruh negatif terhadap net profit margin pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
3. Hasil perhitungan uji t secara parsial diperoleh nilai t hitung total asset turnover  sebesar -2.759 dengan nilai signifikan sebesar 0,010. Nilai t hitung ˂ t tabel atau 2.759 > 1.70113 maka Ha diterima artinya total asset turnover  berpengaruh negatif terhadap net rofit margin pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.



1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Net Profit Margin
	Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t hitung Current Ratio sebesar -1.016 dengan nilai signifikan sebesar 0,318 . Nilai –t tabel ˂ -t hitung  atau -1.70113 ˂ 1.016 dengan demikian H0 yang menyatakan current ratio  tidak berpengaruh terhadap net profit margin pada perusahaan Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
	Menurut Horne dan Wachowich (2014:254), profitabilitas berbanding terbalik dengan likuiditas. Peningkatan likuiditaas biasanya dibayar dengan penurunan profitabilitas.
	Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian Frecanza (2016) yang menemukan adanya pengaruh current ratio terhadap net profit margin.
	Berdasarkan hasil penelitian current ratio tidak berhubungan terhadap net profit margin. Hal ini menunjukan bahwasanya hutang lancar tidak meningkatkan laba bersih. Hal ini disebabkan manajemen perusahan yang kurang baik dalam melakukan aktivtas perusahaan. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Net Profit Margin
	Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t hitung debt to equity ratio sebesar -2.224 dengan nilai signifikan sebesar 0,034. Nilai t hitung > t tabel atau 2.224 ˂ 1,70113 dengan demikian Ha yang menyatakan debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap net profit margin Otomotif dan komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
Menurut Jusuf (2008:56), semakin tinggi  debt to equity ratio maka resiko kreditor (termasuk bank) semakin besar karena debt to equity ratio yang tinggi berarti semakin rendah tingkat keamanan dana yang ditempatkan oleh kreditor dalam bisnis tersebut.
Hasil penelitian ini  sejalan dengan hasil penelitian Koto, Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Net Profit Margin.
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti sebelumnya, penelitian ini menunjukan debt to equity ratio  berhubungan terhadap net profit margin. Hal ini menunjukkan bahwasanya debt to equity bisa menaikan penghasilan perusahaan.

3. Pengaruh Total Aset Turnover Terhadap Net Profit Margin
	Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai t hitung total asset turnover sebesar -2.759 dengan nilai signifikan sebesar 0,010. Nilai t hitung > t tabel atau 2.759 ˂ 1,70113 dengan demikian Ha yang menyatakan total asset turnover  berpengaruh negatif terhadap net profit margin pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. 
	Menurut Mamduh (2008), semakin tinggi angka perputaran aktivanya,. semakin efektif perusahaan mengolah asetnya. Robbert (1997), semakin besar TATO akan semakin baik karena semakin efisien seluruh aktiva yang digunakan untuk menunjang kegiatan penjualan..
	Hasil penelitian ini  yang menunjukkan total asset turnover berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap net profit margin saham sejalan dengan penelitian ini.
Berdasarkan hasil penelitiansejalan dengan peneliti sebelumnya, penelitian ini mengatakan bahwa total asset turnover berhubungan terhadap net profit margin. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran aktiva yang meningkat dapat meningkan laba perusahaan karena manajemen yang kurang baik.

Kesimpulan
	Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah :
1. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
2. Debt to Equity Ratio  berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
3. Total Aset Turnover  berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016.
4. Current ratio, debt to equity ratio, total asset turnover berpengaruh terhadap net profit margin pada perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2016. Hasil Koefisien Determinasi menunjukkan 20.9% dari variabel dependen Net Profit Margin yang dapat dijelaskan oleh variabel independen Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover sedangkan sisanya sebesar 79.1% dijelaskan oleh variabel-variabel yang ditidak ada dalam penelitian ini.

Saran
	Saran dari hasil penelitian adalah :
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda karena hasil penelitian ini baik secara simultan maupun parsial Curent Ratio, Debt to Equity, dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Net Profit Margin.
2. Bagi Perusahaan, agar memperhatikan Current Ratio karena hasil penelitian menunjukkan bahwa kenaikan Current Ratio akan menyebabkan penurunan Net Profit Margin disarankan menurunkan penggunaan Current Ratio terlebih dahulu.
3. Bagi Investor, berdasarkan hasil penelitian ini Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover dapat dijadikan pedoman untuk melihat kenaikan ataupun penurunan net profit margin karena hasil penelitian menunjukkan Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover  berpengaruh terhadap Net Profit Margin.
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